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 Pemajuan kebudayaan desa telah menjadi strategi penting dalam 
pemberdayaan masyarakat, terutama dalam meningkatkan kapasitas 
sosial-ekonomi, memperkuat identitas komunitas, dan menciptakan 
peluang ekonomi melalui pengembangan desa wisata budaya dan 
usaha desa berbasis inovasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) untuk meninjau literatur dari 
berbagai database nasional dan internasional yang diterbitkan antara 
2018–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa praktik terbaik dalam 
pemberdayaan berbasis budaya mencakup pelatihan keterampilan 
masyarakat, penggunaan teknologi informasi, serta kolaborasi antara 
pemerintah, LSM, dan akademisi. Meskipun demikian, terdapat 
keterbatasan berupa bias geografis dan cakupan penelitian yang 
sebagian besar masih terbatas pada aspek budaya dan ekonomi. Studi 
ini menekankan pentingnya integrasi kebudayaan desa sebagai pilar 
pemberdayaan masyarakat dan memberikan rekomendasi bagi 
penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan geografis, metode, 
serta indikator pembangunan berkelanjutan yang lebih holistik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemajuan kebudayaan desa menjadi aspek penting dalam pembangunan berkelanjutan dan 
pemberdayaan masyarakat. Desa sebagai entitas sosial‑kultural dan ekonomi memiliki potensi 
besar, tidak hanya dalam pengembangan fisik dan ekonomi, tetapi juga dalam pelestarian warisan 
budaya lokal yang dapat memperkuat identitas dan kohesi sosial komunitas desa (Nugraha et al., 
2024). Integrasi budaya desa dengan strategi pembangunan berkelanjutan dapat meningkatkan 
ikatan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan pelestarian lingkungan. Misalnya, pengembangan desa 
wisata berbasis budaya atau produk kreatif lokal tidak hanya menjaga tradisi, tetapi juga 
menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat setempat (Hermawati et al., 2024; Ramadhan & 
Zikri, 2023). 

Meskipun demikian, terdapat tantangan yang signifikan. Program kebudayaan seringkali 
belum terintegrasi secara optimal ke dalam strategi pemberdayaan masyarakat, sehingga sinergi 
antara pelestarian budaya, pembangunan ekonomi, dan pemberdayaan sosial belum maksimal 
(Pamuja et al., 2023; Sucipto & Fatihin, 2024). Hambatan utama mencakup partisipasi masyarakat 
yang terbatas, kelemahan tata kelola desa, serta kurangnya dukungan infrastruktur dan pemasaran 
digital. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian sistematis mengenai pemajuan kebudayaan desa 
untuk memahami bagaimana strategi-strategi yang efektif dapat diimplementasikan untuk 
pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan utama: 
Bagaimana pemajuan kebudayaan desa berperan dalam pemberdayaan masyarakat? Penelitian ini 
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akan mengeksplorasi peran budaya desa—meliputi tradisi, kearifan lokal, seni, dan produk lokal—
sebagai katalisator pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat desa. Apa praktik terbaik yang telah 
diterapkan di berbagai konteks desa? Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi model, strategi, dan 
hasil implementasi pemajuan kebudayaan di desa-desa yang telah terbukti efektif, sekaligus 
menganalisis faktor-faktor kunci keberhasilan dan kendalanya. 

Tujuan penelitian ini adalah: Meninjau literatur secara sistematis mengenai pemajuan 
kebudayaan desa untuk memberikan gambaran komprehensif tentang konsep, strategi, dan tren 
penelitian terkini (Nugraha et al., 2024). Mengidentifikasi model, strategi, dan hasil pemberdayaan 
masyarakat yang terkait dengan pemajuan kebudayaan desa, termasuk faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan dan hambatan implementasinya (Hermawati et al., 2024; Pamuja et al., 
2023). 

Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian akan 
memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara kebudayaan lokal, pembangunan 
berkelanjutan, dan pemberdayaan masyarakat desa. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi landasan bagi pembuat kebijakan, lembaga pemerintah maupun non-pemerintah, dan 
praktisi pembangunan desa dalam merancang dan mengimplementasikan program pemajuan 
kebudayaan yang efektif. Dengan memahami model-model terbaik dan faktor kunci keberhasilan, 
diharapkan dapat tercipta sinergi antara pelestarian budaya lokal dan peningkatan kapasitas sosial-
ekonomi masyarakat desa (Ramadhan & Zikri, 2023; Sucipto & Fatihin, 2024). 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Systematic Literature Review 
(SLR), yang memungkinkan pengumpulan dan analisis literatur relevan secara sistematis dan 
transparan (Azarian, Yu, Shiferaw, & Stevik, 2023). SLR dipilih karena dapat menjamin rigor 
metodologis, meminimalkan bias, dan menghasilkan sintesis temuan yang lebih terpercaya 
dibandingkan tinjauan naratif biasa (Azarian et al., 2023; Mubarok & Anugrah, 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa basis data multidisiplin utama, yakni 
Scopus, Web of Science, Google Scholar, SINTA, serta jurnal‑nasional dan internasional terkait. 
Pemilihan basis data ini sesuai dengan praktik umum dalam literatur SLR yang mencakup berbagai 
sumber untuk memastikan cakupan yang komprehensif (Azarian et al., 2023; Jurnal Pendidikan 
MIPA, 2024). 

Kriteria seleksi yang diterapkan adalah sebagai berikut: (1) Tahun publikasi antara 2018 
hingga 2025, untuk memastikan bahwa literatur yang diulas berada dalam lima tahun terakhir dan 
relevan dengan konteks terkini; (2) Jenis publikasi berupa artikel peer‑reviewed, laporan penelitian, 

dan buku akademik—karena jenis‑jenis ini dianggap memiliki kredibilitas ilmiah yang tinggi; (3) 
Bahasa publikasi dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, sehingga mencakup literatur lokal 
maupun internasional. Kriteria seperti ini rutin digunakan dalam studi SLR untuk memperjelas ruang 
lingkup dan kualitas sumber (Jurnal Pendidikan MIPA, 2024). 

Proses seleksi mengikuti tahapan sistematis: pertama, screening awal dilakukan 
berdasarkan judul dan abstrak untuk mengecek kesesuaian awal dengan topik penelitian; kemudian, 
evaluasi teks lengkap terhadap artikel‑yang memenuhi kriteria dilakukan untuk memastikan 
kesesuaian lebih lanjut dengan fokus penelitian. Tahapan ini menggambarkan prosedur 
“search → filter → full‑text assessment” yang adalah ciri khas SLR. (SLR procedure) (Jurnal 
Pendidikan MIPA, 2024; Azarian et al., 2023). 

Analisis data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan temuan literatur berdasarkan 
tema‑utama yang telah ditetapkan, yakni strategi, model, dan indikator pemberdayaan masyarakat. 
Selanjutnya, dilakukan sintesis naratif untuk menyoroti kesenjangan penelitian dan praktik terbaik 
yang muncul dari literatur terpilih. Metode ini efektif dalam mengintegrasikan hasil berbagai studi ke 
dalam kerangka konseptual yang koheren (Azarian et al., 2023; Mubarok & Anugrah, 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Literatur 

Dalam kajian literatur terkini terkait pemajuan kebudayaan desa dan pemberdayaan masyarakat, 
sejumlah penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 
menganalisis tema ini. Misalnya, Pamuja et al. (2023) menganalisis 15 artikel yang diterbitkan antara 
tahun 2019 hingga 2024, dengan fokus pada pengembangan desa wisata di Indonesia. Studi ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif tematik untuk menelaah strategi, model, dan indikator 
pemberdayaan masyarakat, serta menyoroti peran budaya lokal dalam meningkatkan kapasitas 
sosial-ekonomi masyarakat desa. 

Harinurdin et al. (2025) meninjau literatur terkait pengembangan Village-Owned Enterprises 
(VOE) di Indonesia menggunakan metode SLR dan pemetaan bibliometrik. Kajian ini menekankan 
pada inovasi terbuka (open innovation) sebagai strategi pemberdayaan masyarakat, serta 
menganalisis aspek kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan sektor swasta. Fokus utama 
penelitian ini mencakup indikator keberdayaan masyarakat seperti partisipasi aktif, peningkatan 
pendapatan, dan keberlanjutan sosial-ekonomi. 

Selain itu, studi Tristanti et al. (2024) menyoroti pemberdayaan masyarakat berbasis budaya 
lokal dan teknologi informasi di Desa Giripurwo, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
pengembangan (ADDIE) untuk merancang model pemberdayaan berbasis kearifan lokal dan 
pelatihan komunitas, dengan tujuan meningkatkan kapasitas sosial-ekonomi masyarakat. 

Secara keseluruhan, literatur SLR lima tahun terakhir menunjukkan bahwa mayoritas 
penelitian berfokus pada wilayah Indonesia, dengan dominasi metode kualitatif dan pengembangan 
model pemberdayaan masyarakat. Fokus utama mencakup strategi pemberdayaan berbasis budaya 
lokal, kolaborasi institusional, serta indikator keberdayaan sosial dan ekonomi. Meskipun demikian, 
literatur yang secara khusus mengintegrasikan aspek kebudayaan desa dengan pengukuran 
indikator keberdayaan masih relatif terbatas, sehingga terdapat celah penelitian yang perlu dikaji 
lebih lanjut. 

Temuan Utama 

Kajian literatur menunjukkan bahwa kebudayaan desa memiliki peran strategis dalam memperkuat 
identitas komunitas. Budaya lokal, termasuk tradisi, seni, ritual, dan produk budaya, tidak hanya 
menjadi simbol identitas, tetapi juga membentuk ikatan sosial yang kuat antaranggota masyarakat 
desa. Penelitian oleh Nugraha et al. (2024) dan Hermawati et al. (2024) menekankan bahwa 
pengembangan desa wisata berbasis budaya mampu meningkatkan rasa memiliki dan partisipasi 
aktif masyarakat dalam kegiatan sosial dan ekonomi. 

Selain itu, berbagai inisiatif pemberdayaan berbasis kebudayaan telah terbukti berhasil 
dalam meningkatkan kapasitas sosial-ekonomi masyarakat desa. Misalnya, Tristanti et al. (2024) 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat di Desa Giripurwo, Yogyakarta, yang 
menggabungkan pelatihan berbasis kearifan lokal dan teknologi informasi, berhasil meningkatkan 
keterampilan masyarakat serta pendapatan melalui produk kreatif lokal. Harinurdin et al. (2025) juga 
menyoroti keberhasilan Village-Owned Enterprises (VOE) yang memanfaatkan inovasi terbuka dan 
kolaborasi institusional untuk pemberdayaan ekonomi komunitas. 

Namun, literatur juga mencatat hambatan dan tantangan dalam implementasi program 
kebudayaan desa. Beberapa masalah yang sering muncul meliputi keterbatasan sumber daya 
manusia yang kompeten, kurangnya dukungan infrastruktur, partisipasi masyarakat yang belum 
merata, serta kesulitan dalam mengintegrasikan program kebudayaan dengan strategi 
pembangunan desa yang lebih luas (Pamuja et al., 2023; Sucipto & Fatihin, 2024). Hambatan-
hambatan ini menunjukkan perlunya perencanaan yang lebih matang, strategi kolaborasi lintas 
sektor, serta mekanisme monitoring dan evaluasi yang efektif agar program pemberdayaan berbasis 
kebudayaan dapat berkelanjutan. 

Sintesis Temuan 

Berdasarkan kajian literatur yang dianalisis, temuan utama dapat disintesiskan ke dalam kategorisasi 
model dan praktik terbaik dalam pemajuan kebudayaan desa untuk pemberdayaan masyarakat. 
Pertama, model pemberdayaan berbasis budaya lokal yang paling umum adalah desa wisata 
budaya, di mana tradisi, kesenian, dan kearifan lokal dikemas sebagai atraksi ekonomi sekaligus 
sarana edukasi sosial. Model ini telah terbukti meningkatkan identitas komunitas, partisipasi 
masyarakat, dan pendapatan lokal (Nugraha et al., 2024; Hermawati et al., 2024). Kedua, Village-
Owned Enterprises (VOE) berbasis inovasi terbuka merupakan praktik terbaik lain, yang 
menggabungkan kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan sektor swasta untuk 
memaksimalkan pemberdayaan ekonomi dan sosial (Harinurdin et al., 2025). Ketiga, pemberdayaan 
berbasis teknologi informasi dan pelatihan keterampilan seperti yang diterapkan di Desa Giripurwo, 
Yogyakarta, menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kapasitas masyarakat serta menciptakan 
peluang ekonomi baru melalui produk kreatif lokal (Tristanti et al., 2024). 
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Dalam hal tren penelitian terbaru, literatur lima tahun terakhir menunjukkan fokus yang 
meningkat pada integrasi antara kebudayaan lokal, teknologi, dan inovasi ekonomi untuk 
pemberdayaan masyarakat desa. Studi-studi terbaru cenderung menggunakan metode kualitatif 
tematik dan pemetaan literatur, serta menekankan kolaborasi multi-pihak sebagai strategi 
pemberdayaan yang efektif (Pamuja et al., 2023; Sucipto & Fatihin, 2024). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa gap penelitian yang perlu diisi. Pertama, literatur 
yang menggabungkan pengukuran kuantitatif terhadap keberhasilan pemberdayaan berbasis 
budaya masih terbatas, sehingga sulit melakukan evaluasi komparatif antar-model. Kedua, sebagian 
besar penelitian masih berfokus pada wilayah tertentu di Indonesia, sehingga generalisasi hasil ke 
konteks desa lain menjadi terbatas. Ketiga, integrasi kebudayaan desa dengan strategi 
pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara holistik 
masih jarang dibahas. Dengan mengisi gap ini, penelitian mendatang dapat memperkuat landasan 
teoritis dan praktik bagi pengembangan kebudayaan desa yang berkelanjutan. 

4. PEMBAHASAN 

Interpretasi Hasil 

Berdasarkan sintesis temuan literatur, pemajuan kebudayaan desa memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pemberdayaan masyarakat. Budaya lokal, termasuk tradisi, kesenian, ritual, dan produk 
kreatif, berperan sebagai sumber daya strategis yang dapat memperkuat identitas komunitas dan 
meningkatkan partisipasi sosial. Studi Nugraha et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan 
desa wisata berbasis budaya tidak hanya menciptakan peluang ekonomi melalui atraksi dan produk 
lokal, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab sosial di antara warga desa. 
Model Village-Owned Enterprises (VOE) yang memanfaatkan inovasi terbuka, seperti yang dikaji 
oleh Harinurdin et al. (2025), memperkuat kapasitas ekonomi komunitas sekaligus meningkatkan 
kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. 

Dampak jangka pendek dari pemajuan kebudayaan desa mencakup peningkatan 
keterampilan masyarakat, pertumbuhan pendapatan lokal, dan partisipasi aktif dalam kegiatan 
sosial-ekonomi (Tristanti et al., 2024; Pamuja et al., 2023). Program pelatihan dan penggunaan 
teknologi informasi dalam pemberdayaan berbasis budaya memungkinkan masyarakat mengakses 
pasar yang lebih luas serta mengembangkan produk kreatif lokal secara lebih efektif. 

Sementara itu, dampak jangka panjang meliputi peningkatan kualitas hidup masyarakat 
desa secara berkelanjutan. Penguatan identitas komunitas, pelestarian budaya, dan peningkatan 
kapasitas sosial-ekonomi secara simultan menciptakan lingkungan sosial yang lebih resilient, 
memperkuat kohesi komunitas, dan mendukung keberlanjutan ekonomi desa. Selain itu, literatur 
menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dengan strategi pembangunan berkelanjutan dapat 
menurunkan risiko konflik sosial dan meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat terhadap 
perubahan ekonomi maupun lingkungan (Hermawati et al., 2024; Sucipto & Fatihin, 2024). 

Secara keseluruhan, interpretasi hasil menegaskan bahwa pemajuan kebudayaan desa 
bukan sekadar upaya pelestarian warisan budaya, tetapi juga merupakan strategi pemberdayaan 
masyarakat yang memiliki dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan, kualitas hidup, dan 
keberlanjutan komunitas desa. 

Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, terdapat beberapa strategi praktis yang dapat diadopsi oleh 
pemerintah desa, LSM, dan akademisi untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui 
pemajuan kebudayaan desa. Pertama, pemerintah desa perlu mengintegrasikan kebijakan 
pemberdayaan berbasis budaya lokal ke dalam rencana pembangunan desa. Ini termasuk 
pengembangan desa wisata budaya, pelatihan keterampilan kreatif masyarakat, serta fasilitasi 
akses pasar untuk produk lokal (Nugraha et al., 2024; Pamuja et al., 2023). Dengan demikian, 
budaya desa tidak hanya menjadi warisan identitas, tetapi juga menjadi pendorong ekonomi lokal 
dan sosial. 

Kedua, LSM dapat berperan sebagai penghubung dan fasilitator dalam membangun 
kapasitas masyarakat. Contohnya, program pelatihan keterampilan, pendampingan pengelolaan 
usaha berbasis budaya, dan penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan produktivitas 
komunitas serta keberlanjutan usaha desa (Tristanti et al., 2024; Sucipto & Fatihin, 2024). LSM juga 
dapat membantu memfasilitasi kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam 
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model Village-Owned Enterprises (VOE) untuk memberdayakan ekonomi lokal (Harinurdin et al., 
2025). 

Ketiga, akademisi dapat memberikan dukungan melalui penelitian, evaluasi, dan 
pengembangan model inovatif. Misalnya, pengembangan kerangka evaluasi berbasis indikator 
keberdayaan sosial-ekonomi dan budaya, maupun penelitian partisipatif untuk menyesuaikan 
strategi pemberdayaan dengan kebutuhan spesifik masyarakat desa (Hermawati et al., 2024). Selain 
itu, akademisi dapat mendukung transfer ilmu melalui workshop, seminar, dan publikasi yang 
mempromosikan praktik terbaik pemberdayaan berbasis budaya. 

Secara keseluruhan, strategi ini menekankan pentingnya kolaborasi multi-pihak, integrasi 
budaya lokal dengan pembangunan ekonomi dan sosial, serta pemanfaatan inovasi teknologi untuk 
memastikan keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat desa. Implementasi strategi-strategi 
ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas sosial-ekonomi masyarakat, memperkuat identitas 
komunitas, dan menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Keterbatasan Studi 

Meskipun kajian literatur ini memberikan wawasan komprehensif mengenai pemajuan kebudayaan 
desa dan pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Pertama, jumlah literatur yang tersedia masih terbatas, terutama yang membahas integrasi budaya 
lokal dengan indikator pemberdayaan masyarakat secara kuantitatif. Mayoritas studi yang ditemukan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus, sehingga kemampuan untuk melakukan 
generalisasi hasil menjadi terbatas (Pamuja et al., 2023; Sucipto & Fatihin, 2024). 

Kedua, terdapat bias geografis dalam literatur yang dianalisis. Hampir semua penelitian 
fokus pada wilayah tertentu di Indonesia, seperti Yogyakarta, Jawa Barat, dan Ciletuh 
Palabuhanratu, sehingga temuan belum sepenuhnya mewakili kondisi desa di seluruh nusantara. 
Kekurangan studi lintas-regional ini membuat interpretasi hasil dan penerapan strategi 
pemberdayaan di desa lain harus dilakukan dengan kehati-hatian (Nugraha et al., 2024; Hermawati 
et al., 2024). 

Ketiga, cakupan penelitian sebagian besar terbatas pada aspek budaya dan ekonomi, 
sementara dimensi lain seperti lingkungan, tata kelola, dan keberlanjutan sosial-ekologis masih 
jarang dianalisis secara mendalam. Hal ini menimbulkan celah penelitian terkait integrasi holistik 
antara budaya, pembangunan sosial-ekonomi, dan keberlanjutan desa (Harinurdin et al., 2025; 
Tristanti et al., 2024). 

Dengan memahami keterbatasan ini, penelitian selanjutnya dapat menutup gap literatur 
melalui studi lintas-regional, penggunaan metode kuantitatif atau mixed methods, serta integrasi 
aspek budaya dengan indikator pembangunan berkelanjutan yang lebih luas. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, pemajuan kebudayaan desa memiliki peran 
penting dalam pemberdayaan masyarakat. Temuan utama menunjukkan bahwa budaya lokal—
meliputi tradisi, kesenian, ritual, dan produk kreatif—memperkuat identitas komunitas, meningkatkan 
partisipasi sosial, dan menciptakan peluang ekonomi melalui pengembangan desa wisata budaya 
serta Village-Owned Enterprises berbasis inovasi terbuka. Inisiatif pemberdayaan berbasis budaya 
yang melibatkan pelatihan keterampilan, teknologi informasi, dan kolaborasi multi-pihak terbukti 
efektif dalam meningkatkan kapasitas sosial-ekonomi masyarakat desa. Dalam menjawab 
pertanyaan penelitian, literatur menunjukkan bahwa pemajuan kebudayaan desa berkontribusi 
secara langsung pada pemberdayaan masyarakat melalui tiga mekanisme utama: penguatan 
identitas dan kohesi komunitas, peningkatan keterampilan dan kapasitas ekonomi, serta fasilitasi 
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. Praktik terbaik yang dapat diadopsi 
meliputi pengembangan desa wisata budaya, pemberdayaan usaha desa berbasis inovasi terbuka, 
dan program pelatihan masyarakat berbasis budaya lokal. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan 
memperluas cakupan geografis, menggunakan metode kuantitatif atau mixed methods, serta 
mengevaluasi integrasi aspek budaya dengan pembangunan berkelanjutan secara holistik, 
termasuk dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Di sisi implementasi program, pemerintah desa, 
LSM, dan akademisi perlu bekerja sama dalam merancang strategi pemberdayaan berbasis budaya 
yang inklusif dan berkelanjutan, memanfaatkan inovasi teknologi, dan membangun kapasitas 
masyarakat secara berkesinambungan. Secara keseluruhan, studi ini menekankan pentingnya 
integrasi pemajuan kebudayaan desa sebagai pilar pemberdayaan masyarakat, yang tidak hanya 
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melestarikan warisan budaya, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup, kapasitas sosial-ekonomi, 
dan keberlanjutan komunitas desa. 
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